Tinjauan Mata Kuliah

ata kuliah Hukum dan Lembaga Internasional dengan kode SPKN4207

merupakan bagian dari kurikulum wajib untuk Program Studi S-1 Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan di Universitas Terbuka. Mata kuliah ini memiliki
bobot 3 SKS dan terdiri atas 9 modul yang dirancang untuk memberikan pemahaman
komprehensif mengenai hukum internasional dan peran lembaga internasional dalam
mengatur hubungan antarnegara. Fokus utama dari mata kuliah ini adalah untuk
membekali mahasiswa dengan landasan konseptual serta kemampuan analitis dalam
memahami dan menyikapi permasalahan hukum internasional.

Kegunaan mata kuliah ini tidak hanya terbatas pada aspek akademis, tetapi juga
praktis. Mahasiswa akan belajar untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memberikan
solusi atas berbagai masalah yang timbul dalam hubungan internasional, baik di bidang
hukum maupun kebijakan. Selain itu, mata kuliah ini bertujuan untuk menyiapkan
mahasiswa berperan dalam dunia pendidikan, khususnya terkait isu-isu hukum dan
hubungan internasional. Pemahaman ini sangat penting bagi mahasiswa agar mampu
melihat peran strategis Indonesia dalam percaturan global serta memahami pentingnya
kerangka hukum internasional dalam menjaga stabilitas dan perdamaian dunia.

Susunan modul dalam mata kuliah ini dirancang secara berjenjang agar
mahasiswa dapat membangun pemahaman yang mendalam dan terstruktur. Modul
pertama memperkenalkan hakikat dan dasar-dasar hukum internasional, memberikan
landasan awal mengenai konsep dasar dan prinsip-prinsip yang melandasinya. Modul
kedua menjelaskan sejarah dan asal mula hukum internasional, yang berguna untuk
memberikan perspektif historis tentang perkembangan aturan global ini. Selanjutnya,
modul ketiga membahas subjek hukum internasional, yaitu aktor-aktor, seperti negara,
organisasi internasional, dan individu yang terikat oleh hukum tersebut. Setelah itu,
modul keempat mengulas sumber-sumber hukum internasional, yang mencakup traktat,
kebiasaan internasional, dan prinsip-prinsip hukum umum.

Pada tahap berikutnya, mata kuliah ini memperdalam pemahaman dengan
membahas hubungan antara hukum internasional dan hukum nasional pada modul
kelima. Modul ini menyoroti bagaimana dua sistem hukum ini dapat bekerja sama atau
justru bertentangan dalam praktik. Modul keenam berfokus pada yurisdiksi negara
dalam hukum internasional, yang mencakup kewenangan negara dalam menetapkan
aturan hukum di wilayah atau kasus tertentu. Modul ketujuh membahas tanggung jawab
negara dalam hukum internasional, terutama dalam konteks pelanggaran hukum dan
kewajiban negara untuk memberikan ganti rugi. Pada modul kedelapan, mahasiswa akan
mempelajari lembaga-lembaga internasional seperti PBB dan organisasi regional, yang
memiliki peran penting dalam menjaga ketertiban global. Akhirnya, modul kesembilan
mendalami berbagai bentuk sengketa internasional dan mekanisme penyelesaiannya,
termasuk melalui arbitrase dan negosiasi.



Setiap modul didukung dengan bahan pengayaan berupa video, audio, dan link
ke materi tambahan yang dapat diakses secara daring. Video dan audio berisi ceramah,
sementara tautan ke artikel dan jurnal ilmiah membantu mahasiswa memperluas
wawasan di luar materi pokok. Selain itu, setiap modul dilengkapi dengan in-text
activities berupa soal dan latihan yang bertujuan untuk menguji pemahaman mahasiswa
secara mandiri. Aktivitas ini penting sebagai bagian dari proses belajar aktif, di mana
mahasiswa diajak untuk merefleksikan dan menerapkan konsep-konsep yang dipelajari
dalam konteks nyata.

Dalam mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa disarankan untuk mengikuti
urutan modul secara berurutan agar memperoleh pemahaman yang berkesinambungan.
Bahan pengayaan seperti video dan /ink materi tambahan perlu dimanfaatkan dengan
baik untuk memperdalam pemahaman konsep. Selain itu, mahasiswa diharapkan aktif
dalam forum diskusi ketika mengikuti layanan tutorial, untuk berbagi pandangan dan
belajar dari perspektif teman sejawat. Penting pula untuk menyelesaikan latihan dan tes
formatif tepat waktu agar proses belajar tetap efektif dan terarah.

Dengan struktur yang sistematis dan didukung berbagai sumber belajar, mata
kuliah ini diharapkan mampu membentuk pemahaman komprehensif tentang hukum dan
lembaga internasional. Mahasiswa akan memiliki keterampilan analitis dan wawasan
luas dalam memahami hukum internasional dan permasalahan global, yang berguna
bagi karier akademis dan profesional mereka di masa mendatang.
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Setelah mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu

menguasai landasan konseptual sertakemampuan analitis dalam
memahami dan menyingkapi permasalahan hukum internasional.

Mahasiswa mampu menelaah landasan konseptual Mahasiswa mampu menganalisis sengketa internasional
mengenai lembaga-lembaga internasional dan penyelesaiannya
(Modul 8) (Modul 9)
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Mahasiswa mampu menganalisis konsep tanggung jawab negara dalam hukum internasional
(Modul 7)
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Mahasiswa mampu menganalisis konsep yurisdiksi negara dalam hukum internasional
(Modul 6)
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Mahasiswa mampu menganalisis hubungan hukum internasional dan hukum nasional
(Modul 5)
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Mahasiswa mampu menganalisis sumber-sumber hukum internasional
(Modul 4)
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Mahasiswa mampu menganalisis konsep subjek hukum internasional
(Modul 3)
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dasar-dasar hukum internasional. mula hukum internasional

Mahasiswa mampu memaparkan hakikat dan Mahasiswa mampu menguraikan sejarah dan asal
(Modul 1) (Modul 2)




